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Perlu pengolahan yang baik dan pengawasan teratur 

untuk memastikan air layak konsumsi. Akibatnya, penting untuk melakukan 

uji kelayakan air, yang akan digunakan oleh masyarakat dan lembaga 

pengujian saat ini, uji kelayakan air biasanya dilakukan di laboratorium. 

 

Alat ini didesain untuk digunakan dalam aktivitas awak kapal 

berdasarkan teori yang telah dikembangkan dan fakta bahwa awak kapal 

membutuhkan air minum yang layak adaptasi dengan lingkungan kapal. 



 
 

 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang juga membahas 

penelitian serupa dengan menggunakan berbagai metode. Namun, dari 

beberapa penelitian tersebut, desain yang telah dibuat akan lebih rumit jika 

diterapkan di dalam kapal. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang dengan 

sederhana namun akan menemukan cara terbaik untuk memberikan air minum 

kepada awak kapal. 

Dalam parameter yang telah disebutkan sebelumnya tingkat keasaman 

juga dikenal sebagai pH air adalah salah satu faktor penting dalam menentukan 

seberapa cocok air untuk dikonsumsi. pH air memiliki nilai standar tertentu 

yang menunjukkan bahwa air sesuai untuk dikonsumsi oleh manusia. Tingkat 

keasaman air sangat penting untuk metabolisme tubuh, jadi jika minuman kita 

kurang asam, empat kebutuhan tubuh kita tidak akan terpenuhi. Dalam 

penelitian ini, sistem dirancang untuk mengukur tingkat pH air minum untuk 

memudahkan pengukuran kualitas air yang dikonsumsi di kapal. Alat yang 

dimaksud memiliki fungsi yang sebanding dengan pH meter yang saat ini 

digunakan dan tersedia secara komersial. Alat ini menggunakan sensor pH 

untuk mengukur  keasaman air sebagai input yang akan diproses oleh 

mikrokontroler ESP32. Dan akan mengeluarkan output ke layar  Liquid Crystal 

Display (LCD) sebagai tampilan monitor serta menggerakan motor dc untuk 

mengalirkan larutan yang dibutuhkan.  
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1. Prototype Monitoring dan Kontrol 

  

  

  



 
 

 

 

 

 

  

  

 

 

 



 
 

 

  

  

  

 

 

 

  

 

 



 
 

 

2. pH Air 

  

  

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

3. Kapal 

  

  

  



 
 

 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 



 
 

 

  

  

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 



 
 

 

  

  

4. Sensor pH Analog 

 

 



 
 

 

 

  

 

 

 

 

    

    

    

   

   

   

   

   



 
 

 

  

   

   

  

  

   

   

  

  

  

  

  

5. ESP32 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

6. Relay 

 

 

 

 

7. Pompa DC 5v 



 
 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

8. LCD 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

9. Fresh Water Generator 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap akuisisi data dilakukan pada flowchart ini untuk menentukan 

parameter alat ini agar pemrograman pada Arduino dapat disusun secara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

 



 
 

 

sistematis. Tahap pengumpulan data kemudian dilakukan untuk 

pemrograman, komponen yang diperlukan dirakit dan diuji secara bertahap 

untuk memastikan bahwa masing-masing komponen berfungsi dengan baik. 

Setiap bagian diuji menggunakan sirkuit yang terhubung untuk menguji 

kolaborasi antar bagian. Jika sensor memberikan input, langkah selanjutnya 

adalah menghubungkan LCD. ESP32 berfungsi sebagai pengendali utama 

sistem secara keseluruhan. 

Motor akan mengalirkan larutan untuk 

menetralkan air agar dapat dikonsumsi jika nilai yang diperoleh berada di 

bawah atau melebihi batas minimum kelayakan air. Hasil tersebut akan 

dikirim ke ESP32 dan menjalankan analisis untuk memastikan bahwa 

sistem bekerja dengan baik. 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

  

  

 

  

Uji coba yang pertama dilakukan adalah uji sensor . Hal ini 

dilakukan untuk menguji kemampuan sensor pH sehingga berhasil 

melakukan pengukuran kadar air dengan sensor tersebut. Sensor 

dihubungkan ke ESP32 dan diprogram ke dalam sesuai dengan 

perpustakaan sensor infra merah itu sendiri. Hasil pengujian sensor 

ini juga menentukan apakah sistem dapat menentukan nilai pH air. 

Langkah yang dilakukan saat pengujian sensor pH yaitu:  

 
  

  
  

  
 

  
  

  
  

 
  
  

  

 

 



 
 

 

1) Menghubungkan rangkaian sensor dengan ESP32. 

2) Membuat program sensor pH menggunakan Arduino IDE. 

3) Mengupload program kedalam board ESP32. 

4) Melakukan kalibrasi untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

5) Menyiapkan sampel air sebagai objek untuk percobaan 

sensor. 

6) Apabila hasil pembacaan sensor telah akurat maka sensor 

dapat digunakan untuk menjalankan sistem yang telah 

dirancang.  

  

Kemudian pengujian  dilakukan pada pengontrol menggunakan 

ESP32 .Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi kemampuan 

pengontrol dalam menerima masukan dan menghasilkan keluaran 

sesuai sistem yang dikembangkan. Pengujian pada pengontrol ini 

juga mencakup pengujian terhadap perangkat lunak IDE (Integrated 

Development Environment) saat menghubungkan program kode 

sumber ke perangkat keras ESP32 . Berikut adalah beberapa langkah 

yang dapat diambil saat menguji ESP32. Rangkaian ESP32 

dihubungkan dan laptop anda ke software Arduino IDE. 

1) Melakukan cek driver pada port USB laptop untuk 

memastikan kondisi driver telah terinstall. 

2) Apabila driver telah terinstall maka software Arduino IDE 

mampu medeteksi letak port yang terhubung ke board 

ESP32. 



 
 

 

3) Cek library yang telah terinstall dan yang dibutuhkan dalam 

pemrograman. 

4) Setelah semua dalam kondisi yang baik maka ESP32 dapat 

menjalankan sistem yang telah dirancang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tahap pengujian sistem secara penuh memastikan bahwa seluruh 

komponen , termasuk sensor, pengontrol, dan komponen 



 
 

 

pemantauan lainnya, terintegrasi secara keseluruhan dan seluruh 

komponen dapat bekerja sama dengan baik. Tujuan dari pengujian 

ini adalah untuk memverifikasi bahwa sistem dapat mengidentifikasi 

objek secara efektif berdasarkan deteksi sensor pH. Hasil deteksi 

ditampilkan pada layar LCD dan apabila tidak sesuai dengan 

program pompa akan aktif. Oleh karena itu pengujian ini 

memastikan bahwa seluruh sistem berfungsi dengan baik dan 

memberikan informasi yang diperlukan melalui layar LCD. 

Hubungkan rangkaian sensor pH, LCD, dan pompa ke pin ESP32. 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 


